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Abstract 
This research is motivated by students' reasoning abilities that are still low in solving math word 
problems. Students still have difficulty in giving proper reasons for a problem that has been done 
and confusion in giving conclusions about a statement. Even reasoning skills should be needed 
when students solve a problem because then students will easily apply them in solving a problem. 
This study aims to analyze students' mathematical reasoning abilities in solving word problems. 
This research uses a qualitative research approach with a descriptive research type. The subjects in 
this study were 6 students of class VIII-C of SMP Negeri 1 Kadungora who were selected from the 
results of the initial test of mathematical reasoning abilities, namely 3 students with high reasoning 
abilities, 1 student with moderate reasoning abilities, and 2 students with low reasoning abilities. 
The results of this study are 1) Students with high reasoning abilities in solving word problems, 
namely S-2 and S-3 are able to fulfill the four indicators of reasoning. While S-1 is able to fulfill three 
indicators of reasoning. 2) Students with moderate reasoning abilities in solving word problems are 
able to fulfill two reasoning indicators, namely S-4. 3) Students with low reasoning abilities in 
solving word problems are only able to fulfill one reasoning indicator, namely S,-5, and S-6.  
Keywords: Mathematical reasoning ability; Story Problem; SMP 
 
Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan penalaran siswa yang masih rendah dalam 
memecahkan soal cerita matematika. Siswa masih kesulitan dalam memberikan alasan yang tepat 
terhadap suatu permasalahan yang telah dikerjakan serta kebingungan dalam memberikan 
kesimpulan terhadap suatu pernyataan. Padahal seharusnya kemampuan penalaran sangat 
dibutuhkan ketika siswa memecahkan suatu permasalahan, karena dengan begitu siswa akan 
mudah menerapkannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini sebanyak 6 siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1 Kadungora yang dipilih dari hasil tes awal 
kemampuan penalaran matematis yaitu 3 siswa dengan kemampuan penalaran tinggi, 1 siswa 
dengan kemampuan penalaran sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan penalaran rendah. Hasil 
dari penelitian ini adalah: 1) Siswa dengan kemampuan penalaran tinggi dalam menyelesaikan soal 
cerita yaitu S-2 dan S-3 mampu memenuhi empat indikator penalaran. Sedangkan S-1 mampu 
memenuhi tiga indikator penalaran. 2) Siswa dengan kemampuan penalaran sedang dalam 
menyelesaikan soal cerita mampu memenuhi dua indikator penalaran yaitu S-4. 3) Siswa dengan 
kemampuan penalaran rendah dalam menyelesaikan soal cerita hanya mampu memenuhi satu 
indikator penalaran yaitu S-5 dan S-6.  
Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis; Soal Cerita; SMP 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan pengetahuan universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia (Depdiknas, 2006; Marliani & Puspitasari, 2022).  Matematika sangatlah penting 

untuk dipelajari, karena hampir segala aspek kehidupan berbagai bidang ilmu lainnya 

berhubungan dengan matematika. Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 

diajarkan kepada semua sekolah jenjang pendidikan dari taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi (Siagian, 2017; Kusnadi & Mardiani, 2022). Bisa dikatakan bahwa 

matematika merupakan ratu ilmu, yang artinya matematika tidak bergantung pada ilmu 

lain. Menyadari begitu pentingnya matematika dalam kehidupan, belajar matematika 

adalah suatu kebutuhan yang harus kita dapatkan (Khoerunnisa & Maryati, 2022).  

Adapun tujuan dari pembelajaran matematika menurut permendikbud No. 22 Tahun 

2016 sebagai berikut (Iffah, 2021; Zaneta, 2022): (1) Memahami konsep matematika, 

mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan 

konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan 

masalah. (2) Menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi 

matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan 

argumen dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah matematika yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, 

menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat. (4) 

Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media 

lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.  

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, kemampuan penalaran 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam proses pembelajaran 

matematika (Mutaqin, Hernawan, & Muhadi, 2021). Ross (dalam Afif, 2016:4) menyatakan 

bahwa salah satu tujuan terpenting dari pembelajaran matematika adalah mengajarkan 

kepada siswa tentang penalaran. Bila kemampuan bernalar tidak dikembangkan pada 

siswa, maka bagi siswa matematika hanya akan menjadi materi yang mengikuti 

serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya. Begitu 

pentingnya kemampuan penalaran pada pembelajaran matematika sebagaimana dikutip 

Shadiq (dalam Wardhani, 2008:12) bahwa materi matematika dan penalaran matematis 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui 

penalaran dan penalaran dilatih melalui belajar matematika. Kemampuan penalaran dapat 

secara langsung meningkatkan hasil belajar siswa (Rohmawati & Afriansyah, 2022).  

Megawati (2013) mengemukakan bahwa kemampuan matematika siswa 

berpengaruh pada kemampuan bernalarnya. Siswa yang memiliki kemampuan matematika 

tinggi cenderung memiliki kemampuan bernalar yang sangat baik (Sunarto, dkk., 2021). 

Siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang cenderung memiliki kemampuan 

bernalar yang cukup baik, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah 
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cenderung memiliki kemampuan bernalar yang kurang baik (Setiyani, Sagita, & Herdiawati, 

2020).  

Menguasai kemampuan penalaran sangat dibutuhkan agar terampil dan kritis dalam 

memecahkan permasalahan matematika (Nur & Rahman, 2013; Rahman & Nasryah, 2020). 

Kamsiyati, Marwiyanto, & Putro (2010) menyatakan kemampuan penalaran mempengaruhi 

keberhasilan belajar matematika agar dapat memahami persoalan-persoalan menjadi 

kalimat matematika.  

Melin, Hadjar, Sukayasa (2015) dalam menyelesaikan soal cerita sendiri siswa dilatih 

untuk menggunakan kemampuan bernalar yang meliputi: memahami, merancang dan 

menyelesaikan soal cerita. Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal matematika yang 

memuat aspek kemampuan untuk membaca, menalar, menganalisis serta mencari solusi. 

Untuk itu siswa dituntut dapat menguasai kemampuan-kemampuan dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika tersebut. Kemampuan membaca digunakan untuk menerjemahkan 

masalah, sedangkan menalar untuk mengetahui maksud permasalahan yang diberikan, 

kemudian kemampuan menganalisis langkah-langkah penyelesaian serta menerapkan 

konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan permasalahan (Ramdhani, 2017; 

Rahmawati & Astuti, 2022).  

Jonassen (dalam Yudharina, 2015:8; Suwarsih, 2018) dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika bukan sekedar memperoleh hasil yang berupa jawaban dari hal yang 

ditanyakan, tetapi yang lebih penting siswa harus mengetahui dan memahami proses 

berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut. Sebagai contoh 

dalam menyelesaikan soal cerita diperlukan langkah-langkah tertentu untuk mendapatkan 

penyelesaian. Kalimat dalam soal cerita perlu dipahami lalu diterjermahkan kedalam 

bentuk matematika untuk mendapatkan penyelesaian. Langkah-langkah tersebut yang 

sangat diperlukan dalam menyelesaikan soal cerita matematika.  

Materi matematika yang difokuskan dalam penelitian ini adalah teorema phytagoras 

yang diajarkan pada jenjang SMP kelas VIII yang diketahui bahwa materi tersebut 

membutuhkan penalaran matematis dalam menyelesaikannya. Materi teorema phytagoras 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan penalaran. Mencermati 

begitu pentingnya kemampuan penalaran maka perlu analisis sejauh mana kemampuan 

penalaran siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika.  

Kemampuan penalaran ada keterkaitannya dengan soal cerita matematika, karena 

dalam menyelesaikan soal cerita siswa dituntut untuk berpikir secara bernalar, hal ini 

diperkuat dengan pernyataan Linola (2017) bahwa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika, siswa tidak hanya sekedar memperoleh hasil jawaban dari hal yang 

ditanyakan, tetapi yang lebih penting siswa harus mengetahui dan memahami proses 

berpikir atau langkah- langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut. Langkah-langkah 

tersebut merupakan proses bernalar siswa dalam menyelesaikan soal cerita karena siswa 
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perlu memahami pernyataan yang diberikan kemudian memodelkan kedalam bentuk 

matematikanya untuk mendapatkan penyelesaian.  

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan 

kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Subjek penelitian yaitu 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kadungora berjumlah 6 orang. Penentuan subjek pada 

penelitian ini adalah purposive sampling. Kehadiran peneliti pada penelitian ini adalah 

sebagai instrumen utama, artinya kedudukan peneliti merupakan penentu adalam 

mereduksi, menganalisis data, dan pembuat kesimpulan. Prosedur pengumpulan data 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tes ini bertujuan untuk memperoleh data kualitatif mengenai kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita. Instrumen yang digunakan 

adalah soal tes kemampuan penalaran matematis yang dibuat dalam bentuk tes subjektif, 

berupa soal uraian sebanyak 3 nomor. Materi yang ditekankan dalam tes ini adalah materi 

program linier dengan soal berbentuk soal cerita. 

Untuk melengkapi informasi yang berasal dari pemberian tes maka proses yang 

dilakukan selanjutnya adalah wawancara. Metode wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara tidak terstruktur berisi garis besar data 

yang ingin diperoleh. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur yaitu, (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, dan 

(3) Penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, dengan jalan: (1) Membandingkan hasil tes kemampuan 

penalaran matematis dan wawancara; (2) Memaparkan hubungan antara data hasil tes 

kemampuan penalaran matematis dan hasil wawancara.  

Berdasarkan rata-rata nilai tes kemampuan penalaran matematis yaitu 13,17 dengan 

standar deviasi 2,04, diperoleh batas-batas dari masing-masing kategori kemampuan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Batas Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah 

No. Kategori Batas Nilai 

1 Tinggi 𝑋𝑖 ≥ 15 

2 Sedang 11 < 𝑋𝑖 > 15 

3 Rendah 𝑋𝑖 ≤ 11 

Hasil 

Berikut hasil penelitian mengenai tes soal kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita terhadap enam siswa: 
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Tabel 2. Perolehan Siswa pada Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

No. Indikator Penalaran Matematis S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 

1 Menyusun pembuktian 
langsung, tak langsung, 
dan menggunakan induksi 
matematika 

√ √ √ √ √  

2 Memperkirakan dugaan 
dan proses solusi 

√ √ √    

3 Melakukan manipulasi 
matematis 

 √ √ √  √ 

4 Menarik kesimpulan logis √ √ √    

 Skor 15 15 15 12 11 11 

 

Berdasarkan data yang telah dianalisis kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kadungora pada soal 

cerita materi teorema phytagoras dari keenam subjek yang diambil. Penalaran pada 

penelitian ini dilihat dari empat indikator dimana setiap kategori dengan Kemampuan 

Penalaran Tinggi disingkat dengan KPT, kategori Kemampuan Penalaran Sedang disingkat 

dengan KPS, dan kategori Kemampuan Penalaran Rendah disingkat dengan KPR.  

Siswa dengan kategori KPT  yaitu S-1 dapat memenuhi tiga indikator yaitu menyusun 

pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi matematika, 

memperkirakan dugaan dan proses solusi, menarik kesimpulan logis, sedangkan indikator 

yang tidak terpenuhi oleh S-1 adalah  melakukan manipulasi matematis. S-2 dapat 

memenuhi empat indikator, namun pada indikator menarik kesimpulan logis terdapat 

kesalahan pada saat menghitung luas tanah yang berbentuk belah ketupat. S-3 dapat 

memenuhi empat indikator, namun pada indikator menarik kesimpulan logis terdapat 

kesalahan pada saat mencari lebar peregi panjang. 

Siswa dengan kategori KPS yaitu S-4 dapat memenuhi dua indikator yaitu menyusun 

pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi matematika, melakukan 

manipulasi matematis, sedangkan indikator yang tidak terpenuhi oleh S-4 adalah indikator 

memperkirakan dugaan dan proses solusi, dan menarik kesimpulan logis.  

Siswa dengan kategori KPR yaitu S-5 dapat memenuhi satu indikator yaitu menyusun 

pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi matematika, sedangkan 

indikator yang tidak terpenuhi oleh S-5 adalah memperkirakan dugaan dan proses solusi, 

melakukan manipulasi matematis, dan menarik kesimpulan logis. S-6 dapat memenuhi satu 

indikator yaitu melakukan manipulasi matematis, sedangkan indikator yang tidak terpenuhi 

oleh S-6 adalah menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi 

matematika, memperkirakan dugaan dan proses solusi, menarik kesimpulan logis. 
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Pembahasan  

Dari hasil tes dan wawancara dapat dilihat kemampuan penalaran matematis siswa yang 

dikategorikan dengan kemampuan penalaran tinggi (KPR), kemampuan penalaran sedang 

(KPS), dan kemampuan penalaran rendah (KPR) yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada siswa yang 

mewakili kemampuan penalaran tinggi dalam menyelesaikan soal penalaran matematis 

siswa dapat memenuhi keempat indikator kemampuan penalaran yaitu S-2 dan S-3, siswa 

dapat menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi 

matematika, memperkirakan dugaan dan proses solusi, melakukan manipulasi matematis, 

dan menarik kesimpulan logis dengan lengkap dan benar.  Sedangkan S-1 hanya memenuhi 

tiga indikator kemampuan penalaran matematis yaitu menyusun pembuktian langsung, tak 

langsung, dan menggunakan induksi matematika, memperkirakan dugaan dan proses 

solusi, menarik kesimpulan logis. S-1 tidak memenuhi indikator menarik kesimpulan logis 

dikarenakan siswa mengalami kesalahan dan kurang teliti pada saat perhitungan mencari 

luas trapesium. Hal ini sejalan dengan Ario (2016) yang mengemukakan bahwa ada 

beragam kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal kemampuan penalaran 

diantaranya adalah memahami maksud soal, kesalahan menggunakan rumus, kesalahan 

dalam melakukan operasi hitung, ketidakpahaman konsep, dan kesulitan menuliskan 

alasan dalam bentuk tertulis. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada siswa yang 

mewakili kemampuan penalaran sedang dalam menyelesaikan soal penalaran matematis 

siswa dapat memenuhi dua indikator kemampuan penalaran yaitu S-4, siswa dapat 

menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi matematika, 

melakukan manipulasi matematis. S-4 tidak memenuhi indikator memperkirakan dugaan 

dan proses solusi dikarenakan siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian Zaenab (2015) yang menyatakan bahwa siswa yang mendapat 

predikat baik dan siswa memiliki predikat sedang pada pelajaran matematika dapat 

mengajukan dugaan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dengan benar. S-4 juga tidak 

memenuhi indikator menarik kesimpulan logis dikarenakan siswa tidak memahami konsep 

dari permasalahan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Melin (2015) yang menyatakan bahwa subjek berkemampuan matematika sedang tidak 

mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan karena dalam membuat kesimpulan 

belum benar atau tidak sesuai dengan soal dan jawabannya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada siswa yang 

mewakili kemampuan penalaran rendah dalam menyelesaikan soal penalaran matematis 

siswa hanya dapat memenuhi satu indikator kemampuan penalaran yaitu S-5 hanya dapat 

menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi matematika. 

Sedangkan S-6 hanya dapat melakukan manipulasi matematis. Siswa dengan kategori 

penalaran rendah kurang teliti dan kurang memahami konsep pada permasalahan yang 
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diberikan. Hal ini sejalan dengan Tim Puspendik (dalam Afif, 2016:5) yang menyatakan 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran yang rendah akan kesulitan 

dalam memahami konsep matematika. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan 

kemampuan penalaran tinggi dapat memenuhi empat indikator penalaran dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi teorema phytagoras yaitu S-2 dan S-3. Keempat 

indikator tersebut yaitu indikator menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan 

menggunakan induksi matematika, memperkirakan dugaan dan proses solusi, melakukan 

manipulasi matematis, dan menarik kesimpulan logis. Sedangkan S-1 hanya memenuhi tiga 

indikator penalaran yaitu indikator menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan 

menggunakan induksi matematika, memperkirakan dugaan dan proses solusi, dan menarik 

kesimpulan logis. Pada indikator melakukan manipulasi matematis, S-1 kurang teliti dalam 

menghitung luas trapesium.  

Siswa dengan kemampuan penalaran sedang dapat memenuhi dua indikator  

penalaran dalam menyelesaikan soal cerita pada materi teorema phytagoras yaitu 

menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi matematika, 

melakukan manipulasi matematis. Pada indikator memperkirakan dugaan dan proses 

solusi, serta indikator menarik kesimpulan logis, siswa kurang mampu memahami soal 

sehingga siswa tidak dapat mengerjakan permasalah dengan benar dan tidak dapat 

menarik kesimpulan logis. 

Siswa dengan kemampuan penalaran rendah yaitu S-5 hanya dapat memenuhi satu  

indikator  penalaran dalam menyelesaikan soal cerita pada materi teorema phytagoras 

yaitu menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi 

matematika. Pada indikator memeperkirakan dugaan dan proses solusi, melakukan 

manipulasi matematis, dan menarik kesimpulan logis, siswa kurang mampu memahami 

soal sehingga siswa tidak dapat mengerjakan permasalahan dengan benar dan tidak dapat 

menarik kesimpulan logis. S-6 juga hanya dapat memenuhi satu indikator penalaran dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi teorema phytagoras yaitu melakukan manipulasi 

matematis. Pada indikator menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan 

menggunakan induksi matematika, memperkirakan dugaan dan proses solusi, dan menarik 

kesimpulan logis, siswa kurang mampu memahami soal dan kurang teliti sehingga tidak 

dapat mengerjakan permasalahan dengan benar. 

Ucapan Terimakasih 

Terimakasih ditujukan pada siswa kelas VIII C SMP 1 Kadungora yang terletak di Jalan Raya 

Pasar Kadungora, No. 113, Desa Karangmulya Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut 
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penelitian ini. 
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pemalsuan data, publikasi ganda dan/atau penyerahan, dan redudansi telah sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab penulis. 
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